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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Rasio Profitabilitas 
Terhadap Perubahan Laba Bank Terbuka yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
Periode 2009-2012. Penelitian dilakukan terhadap 25 bank sebagai populasi penelitian, 
dimana pengujian terhadap data bank tersebut menggunakan nilai NIM dan Laba pada 
tahun 2009 sampai dengan 2012. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
metode deskriptif, dengan bentuk penelitian teknik studies survey. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan yaitu teknik studi documenter. Sumber data dalam penelitian ini 
diperoleh dari Bursa Efek Indonesia berupa catatan laporan keuangan bank yang 
bersangkutan. Sementara teknik pengolahan data menggunakan analisis regresi linier 
sederhana dengan bantuan SPSS Versi 16.0. Berdasarkan pengujian yang dilakukan, 
variabel profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap perubahan laba bank 
terbuka. Hal ini ditunjukkan berdasarkan hasil Uji t dengan nilai thitung sebesar 2,095 dan 
nilai ttabel sebesar 2,060, berarti thitung > ttabel. Selain itu diperoleh pula hasil bahwa 
besarnya profitabilitas (NIM) mempengaruhi perubahan laba pada bank terbuka yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2009-2012 sebesar 4,3%. 
 
 Kata kunci: rasio profitabilitas, NIM, laba 
 
Abstract : This research aims to provide an overview of the Effect of Profitability Ratios 
on Changes in Profit Open Bank Listed on the Stock Exchange Indonesia (BEI) Period 
2009-2012". The research was conducted on 25 banks as the population of research, 
where the testing of the data bank using NIM value and profit in 2009 until 2012. The 
method used in this research is descriptive method, the form of techniques studies 
survey. Data collection techniques were used that technique documentary study. A 
source of data in this research was obtained from the Bursa Efek Indonesia in the form of 
notes the reports financial of bank's. While the data processing techniques using simple 
linear regression analysis using SPSS version 16.0. Based on the tests performed, the 
profitability variable positive and significant effects on the change in the bank’s profit 
open. This is shown by the results of the t test with values of 2.095 and a t-test value t 
table 2.060, mean t count> t table. In addition it also obtained the result that the 
magnitude of profitability (NIM) affect changes in profits on an open bank registered on 
the Bursa Efek Indonesia period 2009-2012 was 4.3%. 
 
Keywords : Profitability, NIM, Profit. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 ewasa ini perkembangan dunia perbankan semakin pesat dan modern, perbankan 
semakin mendominasi perkembangan ekonomi dan bisnis suatu negara. Bahkan 
aktivitas dan keberadaan perbankan sangat menentukan kemajuan suatu negara. Bank 
berperan penting dalam mendorong perekonomian nasional karena bank merupakan 
pengumpul dana dari surplus unit dan penyalur kredit kepada deficit unit, tempat menabung 
yang efektif dan produktif bagi masyarakat, serta memperlancar lalulintas pembayaran bagi 
semua sektor perekonomian.  
Bank Indonesia sebagai pengawas kegiatan perbankan sejak April 1997 membuat sebuah 
sistem penilaian tingkat kesehatan bank. Yang menjadi tolak ukur apakah manajemen bank 
melakukan pengelolaan bank sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan sejalan dengan asas-
asas perbankan yang sehat. Penilaian tingkat kesehatan bank dilakukan secara kualitatif 
terhadap faktor permodalan, kualitas aktiva produktif, kualitas manajemen, rentabilitas dan 
likuiditas, atau yang lebih dikenal dengan istilah CAMEL. Rasio Keuangan CAMEL memiliki 
daya prediksi untuk mengukur kinerja suatu perbankan. CAMEL adalah aspek yang paling 
banyak berpengaruh terhadap tingkat kesehatan bank. 
Bank dikenal sebagai lembaga keuangan yang kegiatan utamanya menerima simpanan 
giro, tabungan dan deposito. Kemudian bank juga dikenal sebagai tempat untuk meminjam 
uang (kredit) bagi masyarakat yang membutuhkannya. Menurut Undang-Undang RI Nomor 
10 tahun 1998 tentang Perbankan,  “Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari 
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk 
kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat 
banyak”. Sedangkan bank terbuka merupakan bank yang sebagian besar atau seluruh 
sahamnya dimiliki oleh masyarakat. Untuk menjadi sebuah bank terbuka atau go public, bank 
dan perusahaan perlu melakukan persiapan internal dan persiapan dokumentasi sesuai dengan 
persyaratan untuk go public atau penawaran umum serta memenuhi semua persyaratan yang 
ditetapkan.   
Laporan keuangan bank menunjukkan kondisi keuangan bank secara keseluruhan. Dari 
laporan ini akan terbaca bagaimana kondisi bank yang sesungguhnya, termasuk kekuatan dan 
kelemahan yang dimiliki. Menurut IAI dalam Munawir (2014:6) laporan keuangan adalah 
neraca dan perhitungan rugi laba serta segala keterangan-keterangan yang dimuat di dalam 
lampirannya antara lain laporan sumber dan penggunaan dana-dana. Penilaian kesehatan 
bank telah ditentukan oleh Bank Indonesia yaitu kepada bank-bank diharuskan membuat 
laporan baik yang bersifat rutin maupun secara berkala mengenai seluruh aktivitasnya dalam 
suatu periode tertentu. Penilaian untuk menentukan kondisi suatu bank biasanya 
menggunakan analisis CAMELS yang terdiri dari Rasio Likuiditas, Rasio Profitabilitas, 
Rasio Resiko Usaha Bank, Rasio Permodalan, dan Rasio Efisiensi Usaha. 
Rasio keuangan yang lazim digunakan untuk mengukur perubahan laba perbankan 
adalah Rasio Profitabilitas. Profitabilitas/Rentabilitas bank menunjukkan kemampuan suatu 
bank di dalam menghasilkan keuntungan, baik berasal dari kegiatan operasional bank yang 
bersangkutan maupun dari hasil non operaionalnya. Selain bertujuan untuk mengetahui 
kemampuan bank dalam menghasilkan laba selama periode tertentu, Rasio profitabilitas juga 
bertujuan untuk mengukur tingkat efektifitas manajemen dalam menjalankan operasional 
perusahaannya. Bank Indonesia menilai kondisi rentabilitas (profitabilitas) perbankan di 
Indonesia didasarkan pada empat indikator antara lain : (1) Return On Assets (ROA), (2) 
Return On Equity (ROE), (3) Net Interest Margin (NIM), dan (4) dan Biaya Operasional 
terhadap Pendapatan Operasional (BOPO).  
Rasio profitabilitas yang tercermin dalam Net Interest Margin (NIM) menunjukkan 
tingkat kemamapuan bank dalam menghasilkan pendapatan dari bunga dengan melihat 
kinerja bank dalam menyalurkan kredit, mengingat pendapatan operasional bank sangat 
D  
 tergantung dari selisih bunga (spread) dari kredit yang di salurkan. Adapun rumus untuk 
menghitung rasio ini adalah : 
𝑁𝐼𝑀 =
𝑃𝑒𝑛𝑑.𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖𝑕
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑡𝑖𝑓
𝑥100% 
 
“Pendapatan Bunga Bersih” yang dimaksud merupakan hasil dari pendapatan bunga 
dikurangi dengan beban bunga. Sedangkan “Aktiva Produktif” yang dimaksud adalah rata-
rata aktiva produktif yang digunakan, terdiri dari giro pada bank lain, penempatan pada bank 
lain dan Bank Indonesia, surat-surat berharga, surat-surat berharga yang dibeli dengan janji 
dijual kembali, Obligasi Pemerintah, wesel ekspor dan tagihan lainnya, tagihan derivatif, 
pinjaman dan pembiayaan syariah/piutang, tagihan akseptasi, penyertaan saham serta 
komitmen dan kontinjensi yang berisiko kredit. Perubahan laba merupakan kenaikan laba 
atau penurunan laba pertahun.  
Perubahan laba yang dimaksud dalam penelitian ini dihitung dari selisih jumlah laba 
tahun yang bersangkutan dengan jumlah laba tahun sebelumnya dibagi dengan jumlah laba 
tahun sebelummnya. Untuk mengetahui perubahan laba yang terjadi pada perusahaan akan 
digunakan rumus sebagai berikut: 
∆𝑌𝑛 =
𝑌𝑛 − 𝑌𝑛−1
𝑌𝑛−1
 
Dimana : 
 ∆𝑌𝑛  = perubahan laba tahun ke-n 
 Y = laba sebelum pajak 
n = tahun ke-n 
 Semakin tinggi rasio NIM menunjukkan semakin efektif bank dalam penempatan 
aktiva produktif perusahaan dalam bentuk kredit, sehingga akan meningkatkan laba 
perusahaan. Pengaruh NIM terhadap perubahan laba yang diteliti oleh Bahtiar Usman (2003) 
menunjukkan pengaruh yang positif artinya semakin tinggi pendapatan bunga yang didapat 
dari kredit yang disalurkan maka laba juga akan meningkat. Hasil penelitian dari Sudarini 
(2005) menunjukkan bahwa rasio NIM mempunyai pengaruh yang positif terhadap 
perubahan laba. Berdasarkan penelitian Mawardi (2005) NIM berpengaruh signifikan positif 
karena semakin tinggi rasio ini maka akan meningkatkan pendapatan bunga atas aktiva 
produktif yang dikelola bank. Semakin tinggi NIM suatu bank, maka berarti semakin baik 
kinerja bank dari sudut pendapatan bunganya, yang akan mempengaruhi laba yang diperoleh. 
Berdasarkan uraian-uraian di atas maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian 
dengan mengangkat masalah “ Pengaruh Rasio Profitabilitas Terhadap Perubahan Laba Pada 
Bank Terbuka Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2009-2012”. 
METODE 
 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif. Metode deskriptif dapat 
diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atau 
melukiskan keadaan subyek atau obyek penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-
lain) pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya. 
(Hadari Nawawi, 2012:67). Populasi dalam penelitian ini berjumlah 37 bank terbuka yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia, sampel yang diambil adalah sebanyak 25 Bank 
Terbuka.Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling. . Menurut 
Sugiyono (2010:85) “purposive sampling yaitu, teknik pengumpulan sampel dengan 
pertimbangan tertentu”. 
Dalam penelitian ini, kriteria yang ditetapkan adalah sebagai berikut : 
 1. Bank terbuka yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2009-2012. 
2. Bank terbuka yang memiliki laporan keuangan lengkap dari tahun 2009-2012 
3. Bank terbuka yang memiliki nilai Net Interest Margin (NIM) diatas 2% (berdasarkan 
Surat Edaran BI No. 6/23/DNPN tanggal 31 Mei 2004)  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 
Penyajian data mengenai NIM dan Laba Bank Terbuka yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2009-2012 yang diperoleh berdasarkan laporan keuangan tahunan yang 
dikeluarkan oleh BEI dapat dilihat pada tabel 1 berikut : 
 
TABEL 1 Nilai NIM dan Laba Bank Terbuka Periode 2009-2012 
No Nama Bank 
KODE 
EMITEN Tahun 
NIM 
(%) 
Laba  
(Jutaan 
Rupiah) 
1 
  
  
  
Bank Agro Niaga 
  
  
  
AGRO 
  
  
  
2009 4,16 4,603 
2010 4,47 19,382 
2011 4,54 44.985 
2012 6 51.471 
2 
 
Bank Artha Graha 
 Internasional Tbk 
INPC 
  
2009 3,81 64,408 
2010 3,97 117,551 
      2011 3,55 125,739 
      2012 4,22 139,81 
3 
  
  
  
Bank Capital Indonesia 
  
  
  
BACA 
  
  
  
2009 4,64 16.918 
2010 3,95 29.247 
2011 3,62 29.040 
2012 4,66 34.310 
4 
  
  
  
Bank Ekonomi Raharja  
 Indonesia 
  
  
BAEK 
  
  
  
2009 4,63 382,027 
2010 4,09 451,981 
2011 4,38 396,703 
2012 4,67 326.825 
5 
  
  
  
Bank ICB Bumi Putra 
  
  
  
BABP 
  
  
  
2009 4,82 246.890 
2010 5,15 8.488 
2011 5,43 7.030 
2012 5,44 6.010 
6 
  
  
  
Bank Kesawan TBK 
  
  
  
BKSW 
  
  
  
2009 4,78 6.386 
2010 5,13 4.058 
2011 5,34 15.550 
2012 4,63 34.424 
7 
  
  
  
Bank Mayapada  
 Internasional Tbk 
  
  
MAYA 
  
  
  
2009 6,74 59,697 
2010 6,25 105,755 
2011 5,48 230,477 
2012 6 351,14 
8 
  
Bank Mega Tbk 
  
MEGA 
  
2009 4,94 640,749 
2010 4,88 1,041,115 
   
  
  
  
  
  
2011 5,4 1,191,316 
2012 6,45 1,566,014 
9 
  
  
  
Bank Nusantara  
 Parahyangan 
  
  
BBNP 
  
  
  
2009 4,22 41,136 
2010 4,91 68,122 
2011 4,99 91,758 
2012 5,56 115,154 
10 
  
  
  
Bank Pan Indonesia Tbk 
  
  
  
PNBN 
  
  
  
2009 4,43 1,425,526 
2010 4,59 1,943,826 
2011 4,64 2,736,366 
2012 4,19 3,042,465 
11 
  
  
  
Bank Pundi Indonesia Tbk 
  
  
  
BEKS 
  
  
  
2009 4,28 112.691 
2010 3,51 166.312 
2011 8,2 171.575 
2012 8,64 68.220 
12 
  
  
  
Bank Himpunan Saudara  
 2096 Tbk 
  
  
SDRA 
  
  
  
2009 7,19 51,115 
2010 8,24 81,604 
2011 9,14 121,807 
2012 8,28 160,367 
13 
  
  
  
Bank Windu Kentjana  
 Internasional Tbk 
  
  
NCOR 
  
  
  
2009 4,48 23,079 
2010 4,61 37,813 
2011 4,62 48,375 
2012 5,18 128,018 
14 
  
  
  
Bank Central Asia Tbk 
  
  
  
BBCA 
  
  
  
2009 6,4 8.787.862 
2010 5,29 10.457.398 
2011 5,68 13.158.434 
2012 5,57 14.705.891 
15 
  
  
  
Bank Internasional  
 Indonesia Tbk 
  
  
BNII 
  
  
  
2009 5,69 39,237 
2010 5,74 789,736 
2011 5,08 985,306 
2012 5,16 1,695,869 
16 
  
  
  
Bank Negara Indonesia  
 (Persero) Tbk 
  
  
BBNI 
  
  
  
2009 5,32 3,443,949 
2010 5,72 5,485,460 
2011 5,43 7,461,308 
2012 5,93 8,899,562 
17 
  
  
  
Bank Rakyat Indonesia  
 (Persero) Tbk 
  
  
BBRI 
  
  
  
2009 5,47 9,891,228 
2010 5,79 14,908,230 
2011 5,83 18,755,880 
2012 6,32 23,859,572 
18 
  
  
  
Bank Tabungan Negara  
(Persero) Tbk  
  
  
BBTN 
  
  
  
2009 4,6 745,817 
2010 5,93 1,250,222 
2011 5,76 1,522,260 
2012 5,83 1,863,202 
19 Bank Tabungan Pensiunan  BTPN 2009 6,18 622,218 
   
  
  
 Nasional Tbk 
  
  
  
  
  
2010 6,97 1,129,094 
2011 6,96 1,783,341 
2012 6,12 2,485,314 
20 
  
  
  
Bank Bukopin 
  
  
  
BBKP 
  
  
  
2009 4,78 520.333 
2010 5,16 667.605 
2011 5,39 940.404 
2012 5,82 1.059.370 
21 
  
  
  
Bank Danamon Indonesia  
 Tbk 
  
  
BDMN 
  
  
  
2009 4,71 2,370,560 
2010 5,25 4,001,531 
2011 5,6 4,551,581 
2012 5,83 5,486,679 
22 
  
  
  
Bank Mandiri (Persero) 
Tbk 
  
  
  
BMRI 
  
  
  
2009 5,73 10,824,074 
2010 6,47 13,972,162 
2011 6,56 16,512,035 
2012 6,48 20,504,268 
23 
  
  
  
Bank NISP OCBC Tbk 
  
  
  
NISP 
  
  
  
2009 5,53 612,155 
2010 5,14 351,893 
2011 4,8 454,228 
2012 4,17 612,155 
24 
  
  
  
Bank Permata Tbk 
  
  
  
BNRI 
  
  
  
2009 5,71 766,622 
2010 5,34 1,247,500 
2011 5,13 1,558,818 
2012 5,27 1,888,081 
25 
  
  
  
Bank CIMB Niaga Tbk 
  
  
  
BNGA 
  
  
  
2009 4,76 2,165,587 
2010 4,83 3,389,504 
2011 4,34 4,391,782 
2012 5,26 5,786,927 
Sumber : Laporan Keuangan Bank Terbuka, BEI 2014 
TABEL 2 : Hasil Uji Liniearitas 
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
Perubahan Laba (Y) * 
Profitabilitas (X) 
Between 
Groups 
(Combined) 3.130E11 87 3.598E9 1.400 .266 
Linearity 1.474E10 1 1.474E10 5.736 .034 
Deviation from 
Linearity 
2.983E11 86 3.469E9 1.350 .292 
Within Groups 3.084E10 12 2.570E9   
Total 3.439E11 99    
 Sumber : SPSS 16.0, 2014 
 
 Dari Tabel 2 tersebut diperoleh nilai Sig (signifikansi) untuk Liniearity dan Deviation 
from Liniearity sebesar 0,292 lebih besar dari 0,05 maka dapat dikatakan variabel 
Profitabilitas terhadap Perubahan Laba bersifat linier sekaligus  
kuadratik. 
 
Pembahasan 
 
 Berdasarkan penelitian tentang pengaruh rasio profitabilitas terhadap perubahan 
laba bank terbuka yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2009-2012 menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh rasio profitabilitas terhadap perubahan laba perbankan. 
Sebagaimana diungkapkan oleh Buyung H. bahwa Profitabilitas merupakan kemampuan 
suatu perusahaan untuk memperoleh laba dimana nilai profitabilitas dipengaruhi oleh banyak 
factor antara lain, pangsa pasar serta dana pihak ketiga yang dihimpun oleh bank, kecukupan 
modal (Capital Adequacy Raito), Likuiditas yang biasa diukur dari Loan to Deposit Ratio 
(LDR), efisiensi bank yang biasa diukur dari BOPO (Biaya Operasional Terhadap 
Pendapatan Operasional) , dan klasifikasi bank.  
 Profitabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk memperoleh laba 
dimana nilai profitabilitas dipengaruhi oleh banyak factor antara lain, pangsa pasar serta dana 
pihak ket 
 dapat penulis simpulkan bahwa banyak hal yang mempengaruhi nilai profitabilitas lembaga 
keuangan perbankan diantaranya yaitu: 
1) Pangsa Pasar 
Kondisi pasar yang mendukung perekonomian perbankan dapat member keuntungan 
bank untuk meningkatkan nilai profitabilitasnya. Karena kondisi pasar merefleksikan 
kondisi ekonomi maka perubahan ekonomi tentunya akan tercermin pada kondisi pasar. 
2) Dana Pihak Ketiga 
Dana pihak ketiga juga turut mempengaruhi nilai profitabilitas perbankan. Karena dengan 
banyaknya dana yang dihimpun bank dapat meningkatkan modal bank sehingga 
memperluas usaha yang berdampak pada meningkatnya nilai profitabilitas bank. 
3) Kecukupan Modal 
Dalam penelitian ini CAR yang menjadi variabel penelitian mempunyai pengaruh 
terhadap nilai profitabilitas yang diukur dengan ROA. Bila suatu bank memiliki nilai 
CAR yang baik berarti menyatakan kecukupan modal bank tersebut juga baik sehingga 
membuat bank dapat memperluas usahanya sehingga meningkatkan nilai profitabilitas 
bank. 
4) LDR 
Nilai profitabilitas juga dipengaruhi oleh LDR. Lukman Dendawijaya (2009:116) 
menyatakan bahwa, “LDR adalah rasio antara seluruh jumlah kredit yang diberikan bank 
dengan dana yang diterima bank”. Semakin tinggi nilai LDR memberikan indikasi 
semakin rendahnya kemampuan likuiditas bank yang bersangkutan karena jumlah dana 
yang deperlukan untuk membiayai kredit semakin besar sehingga menurunkan nilai 
modal bank berakibat membatasi cakupan usaha bank yang dapat menurunkan nilai 
profitabilitas 
5) BOPO 
BOPO adalah rasio efisiensi bank yang mengukur beban operasional terhadap pendapatan 
operasional. Dapat dinyatakan semakin tinggi nilai BOPO maka semakin tidak efisien 
operasi bank yang menyebabkan menurunnya nilai profitabilitas perbankan. 
 
 
 
 6) Klasifikasi Bank 
Kebijakan bank juga mempengaruhi nilai profitabilitas. Bank yang memiliki kebijakan 
yang baik dapat membuat nasabah tertarik untuk menyimpan dana di bank tersebut 
sehingga dapat meningkatkan nilai profitabilitas bank. 
Dalam penelitian ini tingkat pengaruh  Profitabilitas (NIM) terhadap Perubahan Laba 
bank memiliki tingkat hubungan yang rendah, karena jika melihat paparan yang telah 
disebutkan banyak factor lain yang memiliki andil dalam mempengaruhi nilai Perubahan 
Laba selain NIM seperti pangsa pasar, dana pihak ketiga, kecukupan modal, LDR, BOPO, 
klasifikasi bank. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang diuraikan pada bab IV, maka dapat 
diambil beberapa kesimpulan: 
1. Berdasarkan hasil  penelitian terhadap bank terbuka yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2009-2012 bahwa Rasio Net Interest Margin (NIM) pada tahun 2009-2010 
mengalami kenaikan yaitu dari 5,56% menjadi 5,73%. Sedangkan pada tahun 2011-2012 
rasio NIM mengalami penurunan yaitu dari 5,91% menjadi 5,49%. Secara parsial variabel 
NIM berpengaruh signifikan dan pengaruhnya positif terhadap perubahan laba pada bank 
terbuka periode penelitian 2009-2012. Hal  ini membuktikan bahwa semakin tinggi rasio 
ini maka akan meningkatkan pendapatan bunga atas aktiva produktif yang dikelola bank. 
2. Berdasarkan hasil  penelitian terhadap bank terbuka yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2009-2012 bahwa Perubahan Laba bank terbuka pada tahun 2009-2010 
mengalami kenaikan yaitu dari 54,12% menjadi 130,70%. Sedangkan perubahan laba pada 
tahun 2011-2012 yaitu dari 45,95% menjadi 28,45%. Fluktuasi perubahan laba yang 
terjadi tidak sesuai dengan perubahan rasio NIM yang meningkat dari tahun ke tahun. Hal 
ini menunjukkan bahwa terdapat faktor lain yang mempengaruhi perubahan laba pada 
bank terbuka. 
3. Adanya pengaruh Profitabilitas terhadap penurunan dan kenaikan laba. Hal ini ditunjukkan 
berdasarkan hasil Uji t dengan nilai thitung sebesar 2,095 dan nilai ttabel sebesar 2,069 berarti 
thitung > ttabel sehingga dapat dinyatakan bahwa hipotesis nol yang menyatakan bahwa tidak 
adanya pengaruh Profitabilitas terhadap Perubahan Laba ditolak dan hipotesis alternative 
yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh Profitabilitas terhadap Perubahan Laba bank 
terbuka yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2009-2012 diterima.  
4. Besarnya Profitabilitas (NIM) mempengaruhi Perubahan Laba pada bank terbuka yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2009-2012 sebesar 4,3% sisanya sebesar 95,7% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dikaji dalam penelitian ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 Saran 
Saran yang dapat diajukan berdasarkan kesimpulan tersebut adalah sebagai berikut : 
1. Melihat masih banyaknya Bank Terbuka yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 
2009-2012 yang mengalami kenaikkan dan penurunan Profitabilitas (NIM), sebaiknya 
manajemen perusahaan mengupayakan untuk terus meningkatkan nilai NIM agar laba 
bank semakin baik dan meningkat sehingga kegiatan perusahaan dapat ditingkatkan. 
2. Penelitian selanjutnya hendaknya memperluas sampel penelitian, data penelitian, data 
penelitian, maupun kedalaman analisisnya. Misalnya menggunakan periode pengamatan 
yang lebih panjang. 
3. Bagi penelitian selanjutnya sebaiknya peneliti sejenis menambahkan jumlah variable dan 
periode yang digunakan dalam penelitian ini. Dapat menambah factor lain yang 
mempengaruhi variabel dependen di luar variabel NIM. 
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